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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Batik telah dikenal di Indonesia sejak abad ke-19 dan menjadi warisan budaya Indonesia. Batik sendiri

memiliki karakteristik yang beragam di berbagai daerah, salah satunya yaitu batik Indramayu atau

Dermayon. Karakteristik tersebut dapat diketahui salah satunya dari bentuk ragam hias batiknya sebagai

gambaran seperti apa daerah batik tersebut diproduksi. Untuk mengetahui ragam hias batik Indramayu apa

saja yang paling merepresentasikan daerah produksinya, maka batik Indramayu dinilai dengan dua dasar,

yaitu Outstanding Universal Value (OUV) dan Indikasi Geografis (IG). Selain itu, dengan penilaian tersebut

dapat diketahui pola keruangan yang terbentuk dari hasil penilaian batik Indramayu berdasarkan OUV dan

IG. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif di mana dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan

wawancara menggunakan daftar pertanyaan kepada perwakilan dari pemilik usaha batik Indramayu maupun

pengrajin batik Indramayu yang tersebar di 22 lokasi produsen batik tulis Indramayu. Hasil dari penelitian

ini adalah ragam hias sekar niem dan kapal kandas mendapatkan nilai tertinggi berdasarkan IG, sedangkan

ragam hias dengan nilai paling rendah yaitu merak berunding, lokchan, liris, parang teja, rajeg wesi, banji,

dan sawat riweh. Sementara itu, ragam hias yang paling tinggi nilainya berdasarkan OUV antara lain sekar

niem, ganggeng, iwak etong, sisik, iwak petek, kapal kandas, dan bokong semar, sedangkan ragam hias yang

paling rendah nilainya antara lain merak berunding, liris, parang teja, dan banji. Ragam hias batik

Indramayu yang memiliki penilaian paling baik berdasarkan OUV dan IG adalah ragam hias sekar niem dan

kapal kandas, sedangkan ragam hias merak berunding, liris, parang teja, dan banji merupakan ragam hias

dengan nilai terendah. Ragam hias kultural memiliki cakupan paling besar dibandingkan dengan ragam hias

natural maupun natural dan kultural. Daerah ragam hias kultural tersebar di bagian utara dan meluas di

bagian selatan, daerah ragam hias natural lebih terkonsentrasi di pusat dan ke barat, dan daerah gabungan

ragam hias kultural dan natural berada di pusat, tetapi daerah ini meluas ke barat dan ke timur.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Batik has been known in Indonesia since the 19 century and has become an Indonesian cultural heritage.

Batik itself has various characteristics in various regions, one of which is Indramayu or Dermayon batik.

These characteristics can be seen from one of the forms of batik ornament as an illustration of what the area

of batik was produced. To find out which Indramayu batik ornaments represent the production area the

most, Indramayu batik is judged on two grounds, namely Outstanding Universal Value (OUV) and

Geographical Indication (GI). In addition, with this assessment, it can be seen the distribution pattern

formed from the results of the assessment of Indramayu batik based on OUV and GI. This study used a

qualitative method in which the data collection was carried out by interviewing questionnaires to

representatives of Indramayu batik business owners and craftsmen spread across 22 locations of Indramayu
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batik producers. The results of this study are sekar niem and kapal kandas ornament get the highest value

based on IG, while the ornament with the lowest value are merak berunding, lokchan, liris, parang teja, rajeg

wesi, banji, and sawat riweh. Meanwhile, the highest value of ornament based on OUV includes sekar niem,

ganggeng, iwak etong, sisik, iwak petek, kapal kandas, and bokong semar, while the lowest value of

ornamentation is merak berunding, liris, parang teja, and banji. The Indramayu batik ornament that has the

best rating based on OUV and IG is sekar niem dan kapal kandas, while the ornament of merak berunding,

liris, parang teja, and banji are the lowest value decoration. Cultural ornament has the largest coverage

compared to natural and natural and cultural ornaments. The area of cultural ornament is spread in the north

and extends to the south, the area of natural ornament is more concentrated in the center and extends to the

west, and the combined area of cultural and natural decoration is in the center, but this area extends to the

west and east.


